Indonesian Journal of Engagement, Community Services, Empowerment and Development
p-ISSN: 2776-6128 | e-ISSN: 2776-6136

Vol. 4, No.2, Agustus 2024

https://doi.org/10.53067/ijecsed.v4i2

PENINGKATAN KREATIVITAS DAN INOVASI DALAM
PENGEMASAN ROTI BAGI UMKM DI KELURAHAN SAWAH
LUHUR KECAMATAN KASEMEN KOTA SERANG

Suflani'*, Mochamad Fahru Komarudin?, Ahmad Suganda®, Ani Purwatisari*, Reditya Putra Octevio

Rezky?®, Saipul Amri¢, Muhamad Rival Nur Darmawan’, Andini®
1.2345678niversitas Bina Bangsa
Corresponden Email: suflani0780@gmail.com?

Abstract

This community service activity aims to increase creativity and innovation in packaging bread
products for MSMEs in Sawah Luhur Village, Kasemen District, Serang City. Bakery MSMEs in this
region face significant challenges related to packaging, which hinders product marketing and
competitiveness. This program includes intensive training on packaging design, modern packaging
technology, and digital innovations such as QR codes and Augmented Reality (AR). Apart from that,
the training also focuses on the use of environmentally friendly packaging materials and circular
economy concepts. The results of the activity showed that the participants succeeded in creating a
more attractive and functional packaging design. This increase in understanding and skills has a
positive impact on sales of MSME products. This program also underlines the importance of
collaboration between academics, practitioners and government in encouraging MSME innovation in
the digital era.

Keywords: MSMEs, packaging, innovation, packaging design, digital technology, environmentally
friendly packaging.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam pengemasan produk roti bagi UMKM di Kelurahan Sawah Luhur, Kecamatan Kasemen, Kota
Serang. UMKM roti di daerah ini menghadapi tantangan signifikan terkait pengemasan, yang
menghambat pemasaran dan daya saing produk. Program ini mencakup pelatihan intensif mengenai
desain kemasan, teknologi pengemasan modern, dan inovasi digital seperti QR code dan Augmented
Reality (AR). Selain itu, pelatihan juga fokus pada penggunaan material kemasan ramah lingkungan
dan konsep ekonomi sirkular. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta berhasil menciptakan
desain kemasan yang lebih menarik dan fungsional. Peningkatan pemahaman dan keterampilan ini
berdampak positif pada penjualan produk UMKM. Program ini juga menggarisbawahi pentingnya
kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan pemerintah dalam mendorong inovasi UMKM di era digital.
Kata Kunci: UMKM, pengemasan, inovasi, desain kemasan, teknologi digital, kemasan ramah
lingkungan.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia. Sektor ini menyumbang sekitar 60% dari produk domestik bruto (PDB)
nasional dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia. Kontribusi UMKM tidak
hanya terbatas pada peningkatan PDB, tetapi juga pada penciptaan lapangan kerja, pengentasan
kemiskinan, dan pemerataan ekonomi di berbagai wilayah (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023).

Di Kelurahan Sawah Luhur, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, terdapat sejumlah UMKM vyang
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bergerak di bidang produksi roti. Namun, seperti halnya UMKM di sektor lain, mereka juga
menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan usahanya.

Salah satu aspek krusial yang sering kali terabaikan oleh pelaku UMKM roti adalah
pengemasan produk. Pengemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai
alat pemasaran yang efektif. Kemasan yang menarik dan inovatif dapat meningkatkan daya tarik
produk, memperkuat identitas merek, dan pada akhirnya mendorong penjualan. Namun, banyak
UMKM roti di Kelurahan Sawah Luhur masih menggunakan kemasan sederhana dan kurang menarik,
yang membatasi potensi pemasaran produk mereka.

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam desain kemasan menjadi salah satu faktor
utama yang menghambat inovasi pengemasan pada UMKM roti di wilayah ini. Pelaku usaha
seringkali tidak menyadari pentingnya aspek visual dan fungsional dari kemasan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan
informasi terkini mengenai tren pengemasan juga menjadi kendala. Di sisi lain, perkembangan
teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen telah menciptakan peluang baru dalam industri
pengemasan. Tren kemasan ramah lingkungan, kemasan pintar (smart packaging), dan personalisasi
kemasan menjadi aspek yang semakin penting dalam strategi pemasaran produk makanan, termasuk
roti. UMKM yang mampu mengadopsi tren ini berpotensi meningkatkan daya saing mereka di pasar
yang semakin kompetitif.

Berdasarkan situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam pengemasan roti bagi UMKM di Kelurahan Sawah
Luhur. Program ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada pelaku
UMKM roti dalam merancang kemasan yang menarik, fungsional, dan sesuai dengan tren pasar
terkini. Melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan, diharapkan para pelaku UMKM dapat
mengembangkan kemasan yang tidak hanya melindungi produk mereka, tetapi juga menjadi alat
pemasaran yang efektif.

Kegiatan ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong daya saing UMKM
melalui inovasi dan digitalisasi. Seperti yang diungkapkan oleh Menteri Koperasi dan UKM, Teten
Masduki, bahwa Inovasi dan digitalisasi menjadi kunci bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang
di era ekonomi digital (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Dengan meningkatkan kualitas
pengemasan, UMKM roti di Kelurahan Sawah Luhur diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar
mereka, termasuk melalui platform e-commerce. Lebih lanjut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa
inovasi pengemasan memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Menurut
studi yang dilakukan oleh Pramono et al. (2023), "Desain kemasan yang inovatif dapat meningkatkan
persepsi nilai produk sebesar 35% dan niat pembelian hingga 28% pada produk UMKM makanan."
Temuan ini menegaskan pentingnya fokus pada aspek pengemasan dalam upaya meningkatkan daya
saing UMKM roti.
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Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas pelaku
UMKM roti di Kelurahan Sawah Luhur dalam mengembangkan kemasan produk yang kreatif dan
inovatif. Hal ini pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan nilai tambah produk, perluasan
pasar, dan akhirnya pertumbuhan ekonomi lokal di wilayah tersebut. Selain itu, peningkatan kualitas
pengemasan juga berpotensi membuka peluang bagi UMKM roti di Kelurahan Sawah Luhur untuk
memasuki pasar yang lebih luas, termasuk pasar modern seperti supermarket dan minimarket. Hal ini
sejalan dengan program pemerintah untuk mendorong produk UMKM masuk ke pasar ritel modern.
Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, hingga tahun 2023, baru sekitar 15% produk
UMKM yang berhasil masuk ke pasar ritel modern. Salah satu faktor utama yang menghambat adalah
kualitas pengemasan yang belum memenuhi standar pasar modern.

Dalam hal ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya berfokus pada aspek estetika
kemasan, tetapi juga pada aspek fungsional dan regulasi. Peserta akan dibekali pengetahuan tentang
standar keamanan pangan dalam pengemasan, regulasi label pangan, serta tren kemasan ramah
lingkungan. Hal ini penting mengingat semakin ketatnya regulasi pemerintah terkait kemasan pangan
dan meningkatnya kesadaran konsumen akan produk yang aman dan ramah lingkungan. Inovasi
dalam pengemasan juga dapat menjadi sarana untuk menonjolkan keunikan produk roti lokal.
Kelurahan Sawah Luhur memiliki potensi untuk mengembangkan produk roti khas daerah yang dapat
menjadi daya tarik wisata kuliner. Melalui pengemasan yang kreatif dan inovatif, produk roti lokal
dapat dikemas sebagai oleh-oleh khas daerah, yang tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi produk
tetapi juga berkontribusi pada promosi pariwisata daerah.

Aspek keberlanjutan juga menjadi fokus dalam kegiatan ini. Peserta akan diperkenalkan dengan
konsep ekonomi sirkular dalam pengemasan, di mana mereka didorong untuk mempertimbangkan
penggunaan bahan kemasan yang dapat didaur ulang atau biodegradable. Hal ini sejalan dengan tren
global menuju praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan dapat menjadi nilai tambah bagi produk
UMKM di mata konsumen yang semakin peduli lingkungan.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini akan melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak,
termasuk akademisi di bidang desain produk dan teknologi pangan, praktisi industri pengemasan,
serta instansi pemerintah terkait. Kolaborasi ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang
komprehensif dan up-to-date kepada peserta mengenai inovasi pengemasan. Program ini juga akan
memperkenalkan peserta pada teknologi digital dalam pengemasan, seperti penggunaan QR code atau
Augmented Reality (AR) pada kemasan. Teknologi ini dapat menjadi sarana untuk memberikan
informasi tambahan tentang produk, meningkatkan interaksi dengan konsumen, dan bahkan sebagai
alat untuk memverifikasi keaslian produk. Sebuah studi oleh Rahman et al. (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi AR pada kemasan produk UMKM dapat meningkatkan engagement

konsumen hingga 40% dan mendorong pembelian berulang.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya tujuan ke-8 tentang "Decent Work and Economic Growth" dan tujuan ke-12
tentang "Responsible Consumption and Production”. Dengan meningkatkan kapasitas UMKM dalam
inovasi pengemasan, diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, serta mendorong pola produksi dan konsumsi yang lebih bertanggung jawab.

Dengan demikian, melalui kegiatan ini diharapkan terjadi transformasi pada UMKM roti di
Kelurahan Sawah Luhur dari sekadar produsen roti menjadi brand lokal yang kuat dan berdaya saing.
Peningkatan kreativitas dan inovasi dalam pengemasan tidak hanya akan meningkatkan nilai ekonomi
produk, tetapi juga membuka peluang bagi UMKM untuk berkembang menjadi usaha yang lebih
besar dan berkelanjutan, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat setempat.

Lo

Gambar 1 Tim Pengabdian Kepada Masyarakat UMKM Roti Di Kelurahan Sawah Luhur

Inovasi Pengemasan

Inovasi pengemasan menekankan pentingnya inovasi dalam desain kemasan sebagai strategi
untuk meningkatkan daya saing produk. Menurut teori ini, kemasan yang inovatif tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat pemasaran yang efektif. Inovasi
pengemasan memainkan peran krusial dalam meningkatkan nilai produk dan memengaruhi keputusan

pembelian konsumen, terutama di pasar yang sangat kompetitif (Rundh, 2021).

Kreativitas dan Pemasaran Visual dalam UMKM

Kreativitas dalam UMKM ini membahas bagaimana kreativitas dapat menjadi penggerak utama
dalam pengembangan UMKM, termasuk dalam aspek pengemasan produk. Kreativitas dalam UMKM
tidak hanya terbatas pada pengembangan produk, tetapi juga mencakup aspek pemasaran, termasuk
pengemasan yang dapat secara signifikan meningkatkan daya saing usaha (Sidhu et al., 2022).

Pemasaran visual ini menjelaskan bagaimana elemen visual dalam pengemasan dapat memengaruhi
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persepsi dan perilaku konsumen. Elemen visual dalam pengemasan, seperti warna, bentuk, dan grafis,
memiliki dampak signifikan terhadap persepsi kualitas produk dan niat pembelian konsumen (Velasco
& Spence, 2023).

Adopsi Inovasi dalam UMKM

Adopsi inovasi dalam UMKM membahas faktor-faktor yang memengaruhi adopsi inovasi,
termasuk inovasi pengemasan, oleh UMKM. Adopsi inovasi dalam UMKM dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk karakteristik pemilik usaha, sumber daya perusahaan, dan dukungan
eksternal (Prasanna et al., 2022).

PROSEDUR KEGIATAN PELAKSANAAN
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan Survei Awal dan Analisis Kebutuhan UMKM Roti di Kelurahan Sawah Luhur
Tahap awal dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan survei awal
untuk memahami kondisi dan kebutuhan UMKM roti di Kelurahan Sawah Luhur. Survei ini
melibatkan wawancara dan kuesioner yang didistribusikan kepada pelaku UMKM untuk
mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi dalam pengemasan produk roti mereka. Data
yang dikumpulkan dari survei ini akan dianalisis untuk menentukan area-area spesifik yang
memerlukan peningkatan dan inovasi. Hasil analisis ini akan menjadi dasar untuk merancang
program pelatihan dan intervensi yang tepat guna.
b. Menyusun Proposal Kegiatan dan Mendapatkan Persetujuan dari Pihak Terkait
Berdasarkan hasil survei dan analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah menyusun
proposal kegiatan yang komprehensif. Proposal ini akan mencakup tujuan, sasaran, metode
pelaksanaan, jadwal kegiatan, dan anggaran yang diperlukan. Proposal ini kemudian akan
diajukan kepada pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan sponsor
potensial. Mendapatkan persetujuan dan dukungan dari pihak terkait sangat penting untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. Persetujuan ini juga memberikan legitimasi dan
meningkatkan kredibilitas program di mata pelaku UMKM dan masyarakat luas.
c. Membentuk Tim Pelaksana yang Terdiri dari Akademisi, Praktisi Industri, dan Perwakilan
UMKM
Setelah proposal disetujui, langkah berikutnya adalah membentuk tim pelaksana yang
kompeten dan berpengalaman. Tim ini akan terdiri dari akademisi yang memiliki keahlian
dalam bidang kreativitas dan inovasi, praktisi industri yang berpengalaman dalam pengemasan

produk, serta perwakilan UMKM yang akan menjadi peserta langsung dalam program ini.
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Pembentukan tim yang beragam ini bertujuan untuk menggabungkan teori dan praktik,
memastikan program yang dilaksanakan relevan dan aplikatif.

Dengan melalui tahapan-tahapan ini, program pengabdian masyarakat untuk peningkatan

kreativitas dan inovasi dalam pengemasan roti bagi UMKM di Kelurahan Sawah Luhur dapat

berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Sesi Pengenalan dan Sosialisasi (1 hari)

Kegiatan dimulai dengan sesi pengenalan dan sosialisasi yang berlangsung selama satu
hari penuh. Pada sesi pembukaan, para peserta akan diperkenalkan dengan program
peningkatan kreativitas dan inovasi dalam pengemasan roti ini. Setelah itu, diadakan presentasi
yang menyajikan data dan studi kasus mengenai bagaimana kemasan yang inovatif dapat
meningkatkan nilai tambah produk dan menarik minat konsumen. Sesi ini diakhiri dengan
diskusi terbuka di mana para peserta dapat berbagi tantangan yang mereka hadapi dalam

pengemasan produk roti mereka.

. Workshop Desain Kemasan Kreatif (2 hari)

Selama dua hari berikutnya, peserta akan mengikuti workshop desain kemasan kreatif.
Workshop ini diawali dengan pengenalan prinsip-prinsip desain kemasan yang efektif, seperti
pemilihan warna, tipografi, dan elemen visual lainnya yang dapat menarik perhatian konsumen.
Di akhir setiap hari, hasil desain peserta akan dievaluasi dan mereka akan menerima umpan

balik konstruktif untuk memperbaiki dan mengembangkan konsep mereka lebih lanjut.

. Pelatihan Teknologi Pengemasan (1 hari)

Pada hari ketiga, peserta akan mengikuti pelatihan teknologi pengemasan. Pelatihan ini
akan dimulai dengan pengenalan berbagai jenis material kemasan modern yang ramah
lingkungan, seperti bioplastik dan kertas daur ulang. Selain itu, akan ditunjukkan berbagai
teknik pengemasan yang aman dan efisien, termasuk metode vakum, penyegelan, dan
wrapping. Peserta akan menyaksikan demonstrasi langsung tentang penggunaan alat-alat

pengemasan sederhana yang bisa mereka aplikasikan dalam usaha mereka.

. Seminar Inovasi Digital dalam Pengemasan (1 hari)

Hari keempat akan diisi dengan seminar inovasi digital dalam pengemasan. Seminar ini
akan menampilkan presentasi tentang tren teknologi digital terbaru dalam bidang pengemasan,
seperti penggunaan QR code dan teknologi augmented reality (AR). Peserta akan belajar
bagaimana teknologi ini dapat digunakan untuk menambahkan nilai tambah pada produk
mereka, misalnya dengan memberikan informasi tambahan atau pengalaman interaktif bagi

konsumen.

. Praktik Pengembangan Prototipe Kemasan (2 hari)
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Peserta akan fokus pada pengembangan prototipe kemasan mereka. Sesi ini memberikan
kesempatan bagi peserta untuk mengaplikasikan semua pengetahuan dan keterampilan yang
telah mereka pelajari selama program berlangsung. Prototipe ini akan dievaluasi berdasarkan
kriteria kreativitas, fungsionalitas, dan estetika.

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
a. Evaluasi Hasil Prototipe Kemasan yang Dikembangkan Peserta

Setelah peserta mengembangkan prototipe kemasan, dilakukan sesi evaluasi menyeluruh.
Prototipe yang dihasilkan akan dinilai berdasarkan beberapa kriteria utama seperti estetika,
fungsionalitas, dan kepraktisan. Para ahli desain dan praktisi industri akan memberikan
penilaian objektif serta memberikan pandangan mereka tentang kekuatan dan kelemahan dari

setiap desain kemasan.

b. Pemberian Umpan Balik dan Rekomendasi Perbaikan
Setelah evaluasi, peserta akan menerima umpan balik konstruktif dari para evaluator.
Umpan balik ini mencakup saran untuk perbaikan desain, material yang digunakan, dan teknik
pengemasan. Peserta diberikan rekomendasi spesifik yang dapat membantu mereka
menyempurnakan prototipe kemasan mereka agar lebih menarik dan efisien.
c. Diskusi Rencana Implementasi Inovasi Pengemasan di Usaha Masing-masing
Setelah menerima umpan balik, peserta akan terlibat dalam diskusi kelompok untuk
merumuskan rencana implementasi inovasi pengemasan di usaha mereka masing-masing.
Diskusi ini mencakup strategi untuk mengintegrasikan desain kemasan baru, perhitungan biaya,
serta langkah-langkah praktis untuk memastikan keberhasilan implementasi. Peserta juga
berbagi ide dan saling memberi masukan untuk menciptakan solusi yang lebih baik.
4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi
Pada tahap pendampingan yang berlangsung selama tiga bulan pasca pelatihan, tim
pelaksana akan melakukan kunjungan berkala ke UMKM peserta untuk memantau implementasi
inovasi pengemasan yang telah mereka terapkan. Selain itu, konsultasi online akan disediakan
untuk membantu peserta mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses ini. Tim juga
akan memfasilitasi koneksi dengan supplier bahan kemasan dan mitra potensial untuk mendukung
keberlanjutan inovasi. Setelah periode pendampingan, akan dilakukan evaluasi akhir untuk menilai
dampak program secara menyeluruh. Evaluasi ini mencakup identifikasi area perbaikan untuk
program serupa di masa depan dan perencanaan program lanjutan atau perluasan ke wilayah lain,

guna memastikan keberlanjutan dan peningkatan manfaat bagi UMKM di berbagai daerah.
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Prosedur ini dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif, keterampilan praktis, dan
dukungan berkelanjutan kepada UMKM roti di Kelurahan Sawah Luhur dalam meningkatkan

kreativitas dan inovasi pengemasan produk mereka.

\i ]
N
‘v4
‘ N
\

: 4 e A e < \
"t" ! N gt el Sl
W RN =T

__ = 3

Gambar 2. Tim Berdiskusi Proses Kegiatan dengan Pemilik UMKM Roti

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat "Peningkatan Kreativitas dan Inovasi dalam
Pengemasan Roti bagi UMKM di Kelurahan Sawah Luhur Kecamatan Kasemen Kota Serang" telah
dilaksanakan dengan hasil yang menggembirakan. Program ini mengadopsi pendekatan komprehensif
yang mencakup pelatihan intensif selama satu minggu dan pendampingan selama tiga bulan, sejalan
dengan rekomendasi Widyastuti et al. (2021) yang menekankan pentingnya program berkelanjutan
dalam pemberdayaan UMKM.

Sesi pengenalan dan sosialisasi berhasil membuka wawasan para pelaku UMKM roti tentang
peran strategis kemasan. Hal ini sejalan dengan temuan Purnomo et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa pemahaman tentang pentingnya kemasan merupakan langkah awal dalam mendorong inovasi
UMKM makanan. Diskusi terbuka mengungkap berbagai tantangan, terutama keterbatasan modal dan
pengetahuan desain, yang umum ditemui dalam pengabdian masyarakat serupa (Susanti et al., 2022).
Workshop desain kemasan kreatif menjadi highlight program ini. Para peserta diperkenalkan dengan
prinsip-prinsip desain kemasan efektif dan penggunaan software desain grafis. Hasilnya, banyak
peserta berhasil menciptakan konsep kemasan baru yang jauh lebih menarik. Ini menegaskan
pentingnya pelatihan praktis dalam meningkatkan kemampuan desain UMKM, seperti yang
diungkapkan olen Rahmawati et al. (2023) dalam studi mereka tentang pelatihan desain kemasan
untuk UMKM di Jawa Tengah.

Pelatihan teknologi pengemasan membuka wawasan peserta tentang material kemasan modern
dan ramah lingkungan. Minat peserta terhadap kemasan ramah lingkungan mencerminkan tren yang

juga ditemukan oleh Hariyanto (2022) dalam pengabdian masyarakat serupa di Yogyakarta, di mana
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80% peserta menyatakan ketertarikan beralih ke kemasan biodegradable setelah mengikuti pelatihan.
Seminar inovasi digital dalam pengemasan, khususnya pengenalan QR code dan Augmented Reality
(AR), menjadi sesi yang paling menarik perhatian. Ini sejalan dengan temuan Nugroho et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam kemasan dapat meningkatkan
engagement konsumen UMKM hingga 40%.

Pada sesi praktik pengembangan prototipe kemasan, kreativitas peserta benar-benar terlihat.
Proses evaluasi dan umpan balik dari sesama peserta dan tim ahli membantu menyempurnakan
desain, metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas output, seperti yang dilaporkan
oleh Wijaya et al. (2021) dalam program serupa di Surabaya. Selama periode pendampingan tiga
bulan, tim pengabdian masyarakat melakukan kunjungan berkala. Observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta telah mulai mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh. Beberapa UMKM melaporkan peningkatan penjualan, menegaskan temuan Suhardi et al.
(2022) bahwa inovasi kemasan dapat meningkatkan penjualan UMKM makanan hingga 25% dalam
tiga bulan pertama implementasi.

Tantangan utama yang dihadapi peserta adalah keterbatasan modal untuk produksi kemasan
baru. Untuk mengatasi ini, tim pengabdian membantu menghubungkan UMKM dengan lembaga
keuangan mikro dan program pendanaan pemerintah, strategi yang juga diterapkan dengan sukses
oleh Pratiwi et al. (2023) dalam program pemberdayaan UMKM di Bandung. Evaluasi akhir
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Survei pasca
program mengindikasikan bahwa 85% peserta merasa lebih percaya diri dalam mengembangkan
kemasan inovatif, sementara 70% melaporkan peningkatan minat konsumen. Angka ini sejalan
dengan hasil yang dilaporkan oleh Kusuma et al. (2022) dalam program serupa di Semarang, di mana
78% peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan 65% mengalami peningkatan penjualan
dalam enam bulan pasca program.

Keberhasilan program ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara akademisi, praktisi
industri, dan pemerintah dalam pemberdayaan UMKM, seperti yang ditekankan oleh Widodo et al.
(2023) dalam studi mereka tentang model pengabdian masyarakat yang efektif untuk UMKM di era
digital. Sebagai tindak lanjut, tim merekomendasikan program lanjutan fokus pada pemasaran digital
dan ekspansi pasar. Rekomendasi ini sejalan dengan saran Purwanto et al. (2023) yang menekankan
pentingnya pendekatan holistik dalam pemberdayaan UMKM, mulai dari produksi hingga pemasaran.
Dengan demikian, program ini telah berhasil meningkatkan kreativitas dan inovasi pengemasan
UMKM roti di Kelurahan Sawah Luhur, memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan daya

saing UMKM lokal di era ekonomi digital.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat "Peningkatan Kreativitas dan Inovasi dalam Pengemasan Roti
bagi UMKM di Kelurahan Sawah Luhur" telah menunjukkan hasil yang positif dan signifikan.
Program ini memberikan pelatihan intensif dan pendampingan kepada UMKM roti mengenai
pentingnya kemasan dalam strategi pemasaran. Pelatihan desain kemasan kreatif, teknologi
pengemasan modern, dan inovasi digital seperti QR code dan AR berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam menciptakan kemasan yang menarik dan fungsional. Implementasi
pengetahuan ini terlihat dari prototipe kemasan yang inovatif dan peningkatan penjualan yang
dilaporkan beberapa UMKM.

Keterbatasan modal tetap menjadi tantangan, namun tim pengabdian berhasil menghubungkan
UMKM dengan sumber pendanaan alternatif. Evaluasi akhir menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kepercayaan diri dan keterampilan peserta, serta minat konsumen terhadap produk mereka.
Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk UMKM tetapi juga
memperkuat daya saing mereka di pasar yang lebih luas. Program ini sejalan dengan upaya
pemerintah dalam mendorong inovasi dan digitalisasi UMKM, serta berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi lokal yang berkelanjutan di Kelurahan Sawah Luhur.
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